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PUTUSAN
Nomor 375/Pdt.G/2018/PA.Bpp
PR | ORI | I 1| [
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Balikpapan yang memeriksa dan mengadili
perkara-perkara tertentu dalam tingkat pertama dalam sidang majelis

telah menjatuhkan putusan perkara cerai gugat antara:

pekerjaan
ahanXXXX,

sebagai

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
bertanggal 22 Februari 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Balikpapan tanggal 01 Maret 2018 dengan Nomor
375/Pdt.G/2018/PA.Bpp, pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah menikah pada
tanggal 24 Nopember 2013, dan dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Kantor Urusan Agama Kecamatan Balikpapan Tengah, Kota
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Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur sebagaimana tercatat dalam
Kutipan Akta Nikah Nomor 708/30/X1/2013, tanggal 25 Nopember
2013;

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat
terakhir bertempat tinggal di rumah milim orangtua Tergugat, di
Perumahan XXXX, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur,
selama 3 tahun;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah
memiliki 2 orang anak bernama:

a. XXXX, lahir di Balikpgf
b.  XXXX. lahir di Baikh

ah tangga

Penggugat dengan ena  antara

Penggugat dengan sihan dan
pertengkaran;
5. Bahwa pertengkarany\da jadi  ketika

Penggugat meminta
permintaan Penggugat. T& 2 '.-.' i ggtelah Tergugat

menerima  gaji, Tergugat x oY) nafkah kepada

menjalani hidup masing-masing(bercerai) dengan alasan Tergugat
sudah tidak memiliki perasaan lagi terhadap Penggugat. Kemudian
pada tanggal 19 Januari 2017, Tergugat mengembalikan Penggugat
kepada orangtua Penggugat. Setelah Tergugat mengembalikan
Penggugat kepada orangtua Penggugat, pada tanggal 25 Januari
2017 Penggugat mendapat kabar bahwa Tergugat telah menjalin
hubungan asmara dengan wanita lain, hal tersebut Penggugat
ketahahui dari calon suami wanita yang menjalin hubungan asmara

dengan Tergugat;
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6. Bahwa Penggugat sudah berusaha bersabar, dengan harapan
Tergugat bisa berubah, bahkan Tergugat telah mengkhianati
kepercayaan yang diberikan oleh Penggugat, sehingga Penggugat
sudah tidak ada keinginan lagi untuk melanjutkan hubungan rumah
tangga bersama Tergugat;

7. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat
dengan Tergugat tersebut terjadi pada tanggal 19 Januari 2017,
semenjak Tergugat mengembalikan Penggugat kepada orangtua

Penggugat, sehingga sejak saat antara Penggugat dengan

sampai sekarang;

8. Bahwa atas sikap dg
menyatakan tidak sa
bersama Tergugat, ol¢

ini ke Pengadilan Agal
Berdasarkan dalil-da
Ketua Pengadilan Agama B3
dan mengadili perkara ini, m
berikut:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (XXXX)

terhadap Penggugat (XXXX);
3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sesuai

dengan ketentuan hukum yang berlaku;
Atau apabila Pengadilan Agama Balikpapan berpendapat lain,

mohon putusan yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan,
Penggugat telah datang menghadap sendiri di persidangan sedangkan
Tergugat tidak pernah hadir dan pula tidak menyuruh orang lain

menghadap sebagai wakil/kuasanya yang sah meskipun menurut relaas
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panggilan yang dibacakan di persidangan masing-masing bertanggal 8
Maret 2018 untuk sidang tanggal 15 Maret 2018 dan relaas panggilan
bertanggal 16 Maret 2018 untuk sidang tanggal 22 Maret 2018, kepada
Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut oleh Juru Sita Pengganti
Pengadilan Agama Balikpapan dan tidak ternyata ketidakhadiran Tergugat
tersebut disebabkan oleh suatu halangan yang sah atau beralasan
menurut hukum;

Menimbang, bahwa selanjutnya majelis hakim menasihati

Penggugat supaya bersabar dan mengu

Menimbang, bahw
Penggugat telah mengaj
Akta Nikah Nomor 708/3
dikeluarkan oleh Kepala
Tengah, Kota Balikpapan,
bermeterai Rp 6.000,- (Bukti

Menimbang, bahwa Penggugat di
persidangan juga telah menghgdirka® el grang saksi, atas
pertanyaan majelis mengaku bernama:

1. XXXX, Balikpapan, 10 Juli 1974, agama Islam, pekerjaan

Karyawan swasta, bertempat tinggal di Jalan XXXX, Kota

Balikpapan, di bawah sumpah telah memberikan keterangan

sebagai berikut:

- bahwa saksi kenal baik dengan Penggugat dan Tergugat
karena sebagai Kakak kandung Penggugat;
- bahwa Penggugat dan Tergugat telah menikah pada akhir

tahun 2013 di Kecamatan Balikpapan Tengah, Kota Balikpapan;
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- bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat terakhir
tinggal bersama di rumah orang tua Tergugat di Kelurahan
XXXX, Kecamatan Balikpapan Selatan;

- bahwa dari perkawinaannya telah dikaruniai 2 (dua) orang
anak yang sekarang dalam asuhan Penggugat;

- bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
berjalan rukun, namun sejak Januari tahun 2017 sudah tidak
rukun lagi karena sering bertengkar;

- bahwa penyebab mereka pbe ar adalah karena masalah

ekonomi rumah tanggae

pada tanggal
mengembalikan
sudah tidak perng

- bahwa saksi

sebagai berikut:
- bahwa saksi kenal baik dengan Penggugat dan Tergugat
karena sebagai Saudara ipar Penggugat;
- bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat pada tahun
2013 di Kecamatan Balikpapan Tengah, Kota Balikpapan;
- bahwa Penggugat dengan Tergugat setelah menikah terakhir
tinggal di rumah orang tua Tergugat di Kelurahan XXXX,
Kecamatan Balikpapan Selatan;
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- bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
berlangsung rukun namun sejak Januari 2017 sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran;

- bahwa penyebab mereka bertengkar adalah karena masalah
nafkah, yakni Tergugat tidak dapat memberi nafkah untuk
keperluan rumah tangganya;

- bahwa puncak pertengkaran mereka terjadi pada bulan

pertengahan Januari 2017, akibatnya Tergugat menyerahkan

Penggugat kepada orang tuag Mmgga sekarang tidak pernah

Menimbang, bahwa maksud dan gugatan Penggugat pada
pokoknya adalah sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa majelis hakim telah berusaha menasihati
Penggugat supaya mempertahankan rumah tangganya serta
mengurungkan maksudnya bercerai dengan Tergugat akan tetapi upaya
tersebut tidak berhasil;

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok permasalahan dalam
perkara ini ialah telah terjadinya perselisihan dan pertengakaran antara
Penggugat dengan Tergugat dalam rumah tangganya (broken marriage);

Menimbang, bahwa terhadap gugatan tersebut Tergugat ataupun

orang lain sebagai wakillkuasanya yang sah tidak memberikan
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jawabannya karena tidak pernah hadir di persidangan meskipun
kepadanya telah dipanggil oleh Jurusita Pengadilan Agama Balikpapan
secara resmi dan patut sebanyak 2 (dua) kali secara berturut-turut, oleh
karena itu Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan hak-haknya untuk
menjawab maupun untuk mempertahankan dalil-daliinya menjadi gugur,
dan sesuai ketentuan Pasal 149 RBg., gugatan Penggugat tersebut dapat
diputus dengan putusan tidak hadir (verstek) kecuali apabila gugatan
tersebut ternyata melawan hak atau tidak beralasan menurut hukum;

Menimbang, bahwa apa yang telah dipgrimbangkan di atas sejalan

haknya;”

perkara ini

berlaku dan

kepada Penggugat tetap dibeDapi
kebenaran dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan kebenaran dalil
gugatannya tersebut penggugat telah mengajukan alat bukti surat berupa
(Bukti-P) dan keterangan 2 (dua) orang saksi masing-masing bernama
XXXX dan XXXX, yang pokok-pokok keterangannya saling bersesuaian
sebagaimana telah diuraikan dalam duduk perkara di atas;

Menimbang, bahwa dari (Bukti-P) dihubungankan dengan
keterangan saksi-saksi maka harus dinyatakan terbukti antara Penggugat
dan Tergugat telah terikat dalam satu ikatan perkawinan dan telah
dikaruniai 2 (dua) orang anak dalam asuhan Penggugat;
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Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi yang telah
diajukan oleh Penggugat dengan memperhatikan hubungan satu sama
lain diperoleh fakta-fakta sebagai berikut:

1. Bahwa benar antara Penggugat dengan Tergugat adalah sebagai
suami istri yang telah menikah pada tanggal 24 November 2013 di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Balikpapan Tengah, Kota
Balikpapan;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat terakhir

tinggal bersama di rumah orang tua Jetgugat di Perumahan XXXX,

Kota Balikpapan;
3. Bahwa awalnya 2 o1 ggngan Tergugat
berlangsung rukun na ering terjadi
perselisihnan dan pertg disebabkan
maasalah ekonomi, eri nafkah

terhadap Penggugat;

dengan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut telah membuktikan
bahwa rumah tangga/perkawinan Penggugat dengan Tergugat tidak
rukun karena terjadi perselisihan dan pertengkaran terus-menerus dan
sudah tidak bisa dirukunkan lagi sebab seandainya masih rukun ataupun
masih dapat dirukunkan mengapa suami isteri sampai hidup berpisah
sudah lebih dari 2 (dua) bulan lamanya Tergugat hidup berpisah dengan
Penggugat ;

Menimbang, bahwa dengan telah terbuktinya fakta-fakta seperti

tersebut di atas maka yang menjadi permasalahan hukum selanjutnya
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adalah apakah gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi ketentuan
dan telah beralasan menurut hukum serta tidak melawan hak sehingga
gugatannya dapat dikabulkan dengan verstek dan talak satu bain sughra
Tergugat dapat dijatuhkan terhadap Penggugat, Majelis Hakim akan
mempertimbangkan sebagaimana diuraikan di bawah ini;

Menimbang, bahwa sesuai ketentuan dalam Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria sebagai suami dengan seorang wanita sebagai isteri

dengan tujuan untuk membentuk keluargg mah tangga) yang bahagia

Pasal 3 Kompilasi Huku
mewujudkan kehidupan ru

rahmah”;

sebagai rumah tangga/perkawinan yang bahagia dan sejahtera, sakinah,
mawaddah dan rahmah sebagaimana tujuan perkawinan yang tercantum
dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa majelis hakim perlu mengemukakan pendapat
ahli, yang selanjutnya dijadikan sebagai pendapat sendiri termuat kitab A/
Igna’ juz 1l halaman 133 sebagai berikut:

adll olall adde gllbs lg=g ] ar> g ll ans, pac aiwl Olg
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Artinya : “Tatkala istri telah menunjukan ketidaksenangannya terhadap
suaminya, maka hakim diperkenankan menjatuhkan talaknya
laki-laki (suami) dengan talak satu”;

Menimbang, bahwa berdasarkan apa yang telah
dipertimbangkan tersebut maka gugatan Penggugat dapat dinyatakan
telah memenuhi ketentuan Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 dan alasan perceraiannya juga telah sesuai dengan Pasal 19
huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f)
Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu gugatannya dapat dinyatakan

telah beralasan menurut hukum d hak serta sesuai
dengan ketentuan Pasal 149 Renggugat dapat
dikabulkan secara verstek dg bain sughra

Tergugat terhadap Penggu
Menimbang, bah
perkawinan, oleh karena i

Undang Nomor 7 Tahun

telah diubah  dengan 2006 dan
perubahan kedua dengan 2009, biaya
perkara harus dibebankan k
Mengingat, semua pasa ndang-undangan
dan hukum Islam yang berkaitan d
MENGADILI
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan

patut untuk menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (XXXX)
terhadap Penggugat (XXXX);

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya
perkara ini sejumlah Rp 316.000,- (tiga ratus enam belas ribu
rupiah);

10
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Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan
Majelis Hakim Pengadilan Agama Balikpapan yang dilangsungkan pada
hari Kamis tanggal 22 Maret 2018 Masehi yang bertepatan dengan
tanggal 04 Rajab 1439 Hijriyah, oleh Drs. Muh. Yazid Yosa, S.H., M.H.,
sebagai Ketua Majelis, Drs. H. lIbrohim, M.H., dan Drs. Muh. Rifa’i, M.H.,
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan
dalam sidang yang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua
Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh
Dra. Hj. Hairiah, S.H., M.H., sebagai P
Penggugat tanpa hadirnya Tergugz

a serta dihadiri pula oleh

Drs. H. Ibrohim., M.

Drs. Muh. Rifa’i, M.H. Panitera,

Dra. Hj. Hairiah, S.H.,M.H.

Perincian biaya

perkara:

- Pendaftaran Rp. 30.000,-

- Proses Rp. 50.000,-

- Pemanggilan Rp. 225.000,-

- Redaksi Rp. 5.000,-

- Meterai Rp. 6.000,-
Jumlah Rp. 316.000,-
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